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Abstrak

Sulitnya mengimplementasikan layanan konseling merupakan problematic yang sudah lama terjadi
dan belum terentaskan. Realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak gap yang terjadi ketika Guru BK
mengimplementasikan layanan konseling, baik konseling individu maupun kelompok. Tujuan dari kegiatan
PKM ini ialah memberikan pelatihan impact counseling guna meningkatkan kualitas dari regulasi diri Guru
BK. Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini ialah ceramah, role playing, FGD dan Diskusi. Hasil dari
kegiatan PKM ini ialah Guru BK mampu meningkatkan kualitas regulasi dirinya dalam proses implementasi
layanan konseling

Kata kunci: Implementasi, Impact Counseling, Regulasi Diri

Abstract

The difficulty of implementing counseling services is a problem that has occurred for a long
time and has not been resolved. Reality in the field shows that there are many gaps that occur when the
counseling teacher implements counseling services, both individual and group counseling. The purpose of
this PKM activity is to provide impact counseling training to improve the quality of self-regulation of BK
teachers. The methods used in this PKM activity are lectures, role playing, FGDs and discussions. The
result of this PKM activity is that BK teachers are able to improve the quality of their self-regulation in the
process of implementing counseling services
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1. PENDAHULUAN

Impact counseling merupakan pendekatan aktif untuk implementasi proses konseling
individu dan kelompok yang dikembangkan oleh Dr. Ed Jacobs. Impact counseling biasa disebut
konseling multisensory dimana implementasi proses konseling dilaksanakan secara singkat,
kongkret, dan jelas. Impact konseling merupakan wujud kreativitas. Kreativitas dapat menjadi
sarana peserta dalam melatih diri (Ernawati & Dawis, 2022). Sehingga, impact konseling
mendorong konselor untuk menggabungkan teknik konseling yang kreatif dengan berbagai teori
(Jacobs, 2012).

Impact therapy sebagai teknik kreatif berkolaborasi dengan menggunakan reality
therapy yang menyebutkan lima kebutuhan individu yaitu kebutuhan akan rasa memiliki,
kekuatan atau kemampuan, kesenangan, kebebasan atau ketidaktergantungan, bertahan hidup
(Ritchie, 1960). Proses yang dilakukan oleh konselor ialah seorang konselor menuliskan dan
menvisualkan kepada konseli tentang apa yang diinginkan konseli, yang akan dilakukan konseli,
bagaimana konseli melakukan penilaian terhadap perilakunya serta bagaimana konseli
merencanakan apa yang akan dilakukannya ke depan. Hal ini digambarkan sebagai WDEP (Want,
Doing, Evaluate, and Plan) (Jacobs, 2014).
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Fenomena yang terjadi di lapangan ialah banyak guru BK yang mengeluh akan sulitnya
mengimplementasikan layanan konseling individu. Kesulitas tersebut ditengarai karena
minimnya pengetahuan akan pendekatan konseling, tidak mau berusaha untuk belajar, motivasi
rendah, selalu mengeluh. Dampak dari fenomena yang terjadi di lapangan adalah guru BK
kesulitan untuk berproses menjadi professional. Guru BK lebih memfokuskan pada hal-hal atau
kegiatan di luar implementasi BK. Hal tersebutlah yang membuat pelaksanaan layanan konseling
di sekolah tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Problematika yang terjadi di lapangan merupakan cerminan dari regulasi diri yang
negative. Regulasi diri merupakan kemampuan untuk memahami, mengelola perilaku dan sikap
secara professional (Maria K. DiBenedetto, 2011). Regulasi diri mengacu pada perilaku, emosi
dan pikiran seseorang dalam mengejar tujuan jangka panjang, lebih khusunya regulasi diri yang
baik akan mampu untuk mengelola emosi dan implus-impuls negative yang mengganggu (Cuncic,
2022). Regulasi diri membantu guru BK berproses mengimplementasikan program BK di
sekolah secara mandiri dan professional. Hal tersebut dikarenakan regulasi diri merupakan
bagian dari proses penyesuaian dalam mengkoreksi diri sendiri (Panadero, 2017).

Regulasi diri didasarkan pada wilayah person (diri), wilayah behavior (perilaku), dan
wilayah environment (lingkungan). Faktor diri (person) regulasi diri dipengaruhi proses dalam
diri yang saling berhubungan. Faktor perilaku (behavior) merupakan respon hubungan dalam
menganalisa perilaku, yang meliputi observasi diri, penilaian diri, dan pengaturan diri. Faktor
lingkungan (environment) ialah pengalaman sosial dan struktur lingkungan sosial
mempengaruhi regulasi diri (Zimmerman & Zimmerman, 2010).

2. METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ialah
dengan ceramabh, role playing, FGD, refleksi. Ceramah digunakan untuk pemaparan materi oleh
tim pelaksana. Role playing digunakan untuk melakukan simulasi dengan bermain peran dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil dalam implementasi impact counseling. FGD dirancang
untuk proses diskusi berkaitan dengan hal-hal yang menjadi kendala dalam proses role playing.
Refleksi dirancang untuk pemaparan kebermanfaatan dari implementasi impact counseling
untuk resiliensi diri.

* Pelatihan Impact ( s S * Diskusi kekurangan dan
counselling untuk kelebihan impact

resiliensi diri siswa * simulasi atau Ibermaln counselinng  Evaluasi
peran sebagai konselor kebermanfaatan

dan konseli dalam pelatihan
mengimplementasikan
impact counselling

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PKM
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Regulasi diri merupakan kemampuan untuk mengatur dan menjalankan tingkah laku
sebagai strategi performansi guru BK dalam mencapai tujuan. Regulasi berwujud pada kualitas
konselor dalam mengimplementasikan layanan konseling individu secara professional (Schraw
et al, 2006). Regulasi diri pada guru BK akan merujuk pada pikiran, perasaan, Tindakan yang
terencana dan terjadi secara berkesinambungan dengan upaya mencapai tujuan profesinal. Pada
praktik konseling akan nampak ketika guru BK melaksanakan konseling individu (Mustopa et al.,
2020).

Pada hakikatnya saat proses konseling berlangsung, Guru BK akan
mengimplementasikan layanan sesuai dengan kemampuan, dengan memperhatikan emosi agar
tidak terjerumus pada rasa simpatik dan lebih menakankan pada empati. Regulasi diri sangat
berhubungan dengan kedewasaan emosi dan kecerdasan sosial. Regulasi diri sangat penting
bagi Guru BK karena akan melibatkan jeda antara perasaan dan tindakan dalam meluangkan
waktu, membuat rencana (Matric, 2018). Lebih lanjut, regulasi diri memberikan potensi terkait
informasi yang berharga, salah satu wujudnya kesiapan dalam belajar (Pravesti et al., 2021;
Pravesti et al., 2020).

Impact konseling merupakan salah satu pendekatan kreatif dalam proses konseling.
Guru BK yang menggunakan impact konseling akan berupaya menggunakan semua
kemampuannya dalam proses konseling, di mulai dari rapport atau pembinaan hubungan baik,
merumuskan tujuan, implementasi tahapan konseling yang benar, implementasi teknik yang
benar. Impact konseling mengemasnya pada 4M yakni Multy-sensory, Motivational, Marketing,
dan Maps. Impact konseling merupakan proses pengajaran yang dilakukan oleh guru BK. Guru
BK akan menuliskan dan memvisualkan kepada konseli apa yang diinginkan, dilakukan,
direncanakan konseli ke depan (Syahniar, 2017; Linde et al,, 2013).

Kegiatan PKM dengan tema implementasi impact konseling untuk meningkatkan
regulasi diri telah dilaksanakan pada bulan September tahun 2022. Implementasi kegiatan PKM
ini dilakukan dengan empat tahap, dimulai dari ceramah, role playing, FGD, dan refleksi.
Tahapan tersebut digunakan dengan dasar kebutuhan peserta serta penyesuian praktik
konseling yang tepat guna. Hal tersebut sesuai dengan esensi tujuan dan manfaat dari
implementasi layanan konseling di sekolah, yakni mengentaskan permasalahan siswa serta
memandirikan siswa dalam mengambil keputusan. Berikut potret dari implementasi kegiatan
PKM Program Studi Bimbingan dan Konseling dengan MGBK Kota Mojokerto.

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM ini ialah 85% regulasi diri guru BK
meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil asasment baik sebelum pelaksanaan dan
sesudah pelaksanaan. Guru BK mampu menunjukkan kualitas dirinya dalam melakukan praktik
konseling. Perasaan insecure akibat kurang update terhadap perkembangan pengetahuan pun
berkurang, serta praktik konseling dilaksanakan sebagaimana mestinya. Pelatihan ini pula
memberikan harapan pada Guru BK dalam memfasilitasi regulasi diri siswanya (Pravesti et al,,
2022). Hal ini diwujudkan dengan memahami materi dalam belajar, menetapkan strategi belajar,
serta mengidentifikasi kebutuhan dalam mencari bantuan pada proses belajar.
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Gambar 2. Pelaksanaan PKM

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah membuat musyawarah guru bimbingan
dan konseling (MGBK) berantusias tinggi untuk mengikuti pelatihan dalam rangka
meningkatkan regulasi diri. Selanjutnya, impact konseling digunakan sebagai layanan yang
kreatif dalam mambantu konseli atau peserta didik. Sehingga, kegiatan pengabdian pada
masyarakat terlaksana secara lancar dalam mengimplementasikan bahasan tersebut bagi masa
depan peserta didik.

Proses penguatan terhadap pendalaman bahasan diberikan waktu yang panjang. Hal
tersebut agar dapat ditelaah guna mendapatkan pemusatan regulasi diri yang tepat, sehingga,
tujuan layanan impact konseling untuk meningkatkan regulasi diri sesuai dengan kondisi konseli
atau peserta didik dan tercapainya masa depan yang optimal.
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